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Abstract: The aim of this research was to determine the extent of lower elementary school 

teachers perceptions regarding the implementation of the independent curriculum. This study was 

conducted in Aster 2 Cluster, Sumberejo Subdistrict, Tanggamus Regency. Perception in this 

research referred to teachers viewpoints or opinions on the independent curriculum being 

implemented in Indonesian education. This research was a quantitative descriptive method, with 

data collected through questionnaires consisting of 57 statements distributed to respondents. The 

research instrument used a likert scale. The study population were lower elementary school 

teachers grades 1-3 as well as Islamic Religious Education, Physical Education, Lampung 

Language, and English teachers who teach in lower elementary grades. The sampling technique 

used total sampling, involving 42 teachers. The results of the analysis indicated that overall, lower 

elementary school teachers' perceptions of the independent curriculum implementation fall into 

the following categories: very positive (19%), positive (41%), less positive (26%), and negative 

(14%). 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar persepsi guru SD kelas 

rendah terhadap implementasi kurikulum merdeka. Penelitian ini dilaksanakan di Gugus Aster 2 

Kecamatan Sumberejo Kabupaten Tanggamus. Persepsi dalam penelitian ini merupakan cara 

pandang atau pendapat guru mengenai kurikulum merdeka yang tengah dilaksanakan dalam 

pembelajaran di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner atau angket berupa 57 pernyataan yang 

disebarkan ke responden, dengan instrumen penelitian menggunakan skala likert. Populasi 

penelitian ini adalah guru kelas rendah kelas 1-3 yaitu guru PAI, PJOK, Bahasa Lampung dan 

Bahasa Inggris yang mengajar di kelas rendah. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 

sampling berjumlah 42 guru. Hasil analisis penelitian diketahui bahwa secara keseluruhan 

persepsi guru SD kelas rendah terhadap penerapan kurikulum merdeka dalam kategori sangat 

positif sebesar 19%, kategori positif sebesar 41%, kategori kurang positif 26% dan dalam kategori 

negatif sebesar 14%. 

 

Kata Kunci: persepsi, guru, implementasi kurikulum merdeka. 
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▪ INTRODUCTION 

Pendidikan menjadi salah satu unsur yang penting dalam kehidupan, pada dasarnya 

pendidikan menjadi bagian yang memberikan kontribusi terhadap perkembangan daya 

pikir, akal dan kemampuan untuk menjalankan kehidupan. Pendidikan nasional saat ini 

menghadapi tantangan yang berat, Indonesia menghadapi learning crisis (krisis 

pembelajaran) dalam waktu yang lama (Amir dkk., 2022). Indonesia juga mengalami 

krisis terkait penyimpangan moral, sehingga membutuhkan penyelesaian untuk 

memecahkannya (Linda, 2022). 

Sistem pendidikan Indonesia mengalami krisis pembelajaran, sehingga untuk 

mengatasinya Indonesia membutuhkan perubahan secara keseluruhan, salah satu 

perubahannya melalui kurikulum (Fadhillah dkk., 2024). Kurikulum menjadi acuan 

mengajar serta menentukan materi yang akan diajarkan, kurikulum sebelumnya diganti 

dengan kurikulum merdeka adalah salah satu usaha untuk memperbaiki pembelajaran dari 

krisis yang dialami oleh Indonesia. 

Kurikulum menjadi dasar fondasi bagi guru sebagai pendidik untuk mencapai 

tujuan. Perjalanan dan perkembangan kurikulum sejak Indonesia memperoleh 

kemerdekaan hingga saat ini yang telah mengalami beberapa kali perubahan. Perubahan 

kurikulum tentu disesuaikan dengan zaman dan kebutuhan pendidikan Indonesia (Mawati 

dkk., 2023). Kurikulum juga menampilkan gambaran tentang fondasi pendidikan yang 

digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan (Arifandi dkk., 2022). Pandangan ini 

menjelaskan bahwa kurikulum hadir menjadi fondasi maupun pandangan hidup. 

Kurikulum merdeka diterapkan mulai tahun 2022 yang membawa dampak 

perubahan dalam sistem pendidikan di Indonesia. Kurikulum ini mengedepankan 

fleksibilitas dari proses pembelajaran dan kemerdekaan dalam belajar (Alimuddin, 2023). 

Pembelajaran dalam kurikulum merdeka berbasis proyek dan pengayaan profil pelajar 

pancasila (Ningtyas dan Juliantari, 2022). Pendapat ini dapat disimpulkan bahwa 

kurikulum merdeka dapat memotivasi dan menuntut guru untuk lebih kreatif serta 

inovatif. 

Konsep dari pembelajaran kurikulum merdeka berfokus pada kebebasan dan 

berpikir kreatif, dengan adanya kurikulum merdeka ini sistem pendidikan di Indonesia 

akan ditata kembali untuk menanggapi perubahan dan kemajuan pendidikan nasional 

dengan beradaptasi dengan perubahan zaman yang semakin berkembang (Rahayu dkk., 

2022). Selaras dengan penjelasan di atas, adanya kurikulum merdeka yang menghasilkan 

kemerdekaan belajar dan mempertimbangkan tujuan dan cita-cita pendidikan Indonesia 

serta mengembangkan sumber daya manusia yang mampu bersaing dan berkualitas di 

berbagai bidang (Fadhli, 2022). 

Penelitian ini berfokus pada persepsi terhadap kurikulum merdeka, persepsi adalah 

sebuah kondisi maupun tahapan yang ada dalam diri seseorang untuk menciptakan dan 

menghasilkan pemikiran yang dapat menumbuhkan serta membangun penggambaran 

mental seseorang. Persepsi ini dapat menghasilkan pemikiran positif maupun negatif 

(Azahari dkk., 2021). Persepsi positif maupun negatif akan menimbulkan tantangan 

masing-masing. Pesepsi positif akan memotivasi dan mendorong guru untuk merancang 

pembelajaran dengan kreatif, sedangkan jika negatif akan mengurangi efektivitas 

pembelajaran (Rahayuningsih dan Hanif, 2024). 

Hasil penelitian terdahulu terkait persepsi terhadap implementasi kurikulum 

merdeka telah dilaksanakan, di antaranya menghasilkan persepsi yang positif dan 

mendapatkan apresiasi yang baik tentang kurikulum merdeka yang diterapkan (Junaeda 

dkk., 2023). Penelitian selanjutnya menyatakan persepsi guru bagus dan mendukung 
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penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar, tetapi sosialisasi dan pembekalan guru 

masih belum maksimal diterapkan dan masih memerlukan bimbingan lebih lanjut (Lena 

dkk., 2023). 

Selanjutnya penelitian yang menyatakan guru memiliki persepsi yang baik terhadap 

kurikulum merdeka, sehingga guru akan lebih aktif dalam pembelajaran, kreatif maupun 

inovatif untuk mengembangkan pembelajaran dan medianya pada kurikulum merdeka 

(Ikhsani dan Alfiansyah, 2023). Sejalan dengan penelitian lain, guru memiliki persepsi 

positif terhadap tujuan dan konsep dari kurikulum merdeka, utamanya dalam mendukung 

pembelajaran yang berbasis proyek dan penguatan karakter (Lubis dkk., 2024). 

Strategi dari penerapan kurikulum merdeka yang telah dilaksanakan pemerintah 

tentu menyebabkan dampak positif dan negatif dari dunia pendidikan. Positif dan negatif 

juga ada di kalangan masyarakat yang memandang perubahan kurikulum menjadi 

kebijakan maupun strategi pendidikan yang kurang populis, sehingga sebagian 

masyarakat memandang kurikulum merdeka mempersulit siswa dengan tugas-tugasnya 

(Warsihna dkk., 2023). Kurikulum merdeka yang fleksibel juga menyebabkan guru 

belum sepenuhnya terbiasa untuk menyesuaikan strategi pembelajaran yang akan 

diterapkan, serta disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan siswa (Mizwar dkk., 

2024). Permasalahan ini menjadi tantangan yang dihadapi dalam mengimplementasikan 

kurikulum merdeka. 

Berkaitan dengan penerapan kurikulum merdeka di sekolah dasar menjadi hal yang 

penting untuk diteliti karena sekolah dasar menjadi tahapan atau proses awal pendidikan 

formal dalam pembentukan karakter bangsa. Implementasi kurikulum ini memiliki 

tantangan yang harus menuruti standar kompetensi yang telah ditetapkan. Kurikulum 

merdeka diharapkan dapat memberikan kesan belajar yang berarti bagi siswa, sehingga 

guru-guru di sekolah memiliki kewajiban untuk memahami dan melaksanakan perubahan 

kurikulum. Guru dituntut untuk mampu meningkatkan serta mengembangkan strategi 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif yang diadaptasi dengan tujuan kurikulum 

(Fitriyani dkk., 2021). 

Berdasarkan penelitian pendahuluan yang telah dilaksanakan di SD Negeri 2 

Margoyoso sudah menerapkan kurikulum merdeka walaupun pada awalnya belum semua 

kelas menerapkannya. Guru sering mengikuti kegiatan pelatihan maupun sosialisasi 

terkait kurikulum merdeka, sebagian guru juga berperan sebagai tim penyusun soal 

Kabupaten Tanggamus terkait dengan kurikulum merdeka. Selaras dengan penelitian 

pendahuluan lain di SD Negeri 3 Dadapan yang menjelaskan bahwa kurikulum merdeka 

saat ini sudah diterapkan di semua kelas. Kurikulum merdeka dapat berjalan dengan baik, 

tetapi guru pasti memiliki tantangan yang harus dihadapi ketika menerapkan kurikulum 

merdeka, tantangan yang dihadapi dapat teratasi ketika guru memiliki semangat untuk 

mengikuti pelatihan maupun sosialisasi terkait kurikulum merdeka. Perbedaan nyata dari 

kurikulum sebelumnya pun dapat dirasakan serta dilihat dengan jelas. Kurikulum 

merdeka lebih menekankan pada materi yang mendasar, fokus pada pengembangan 

karakter siswa melalui profil pelajar Pancasila. 

Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis seberapa besar persepsi guru terhadap 

implementasi kurikulum merdeka. Melalui hasil penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan pemahaman baru dan wawasan mendalam tentang bagaimana guru 

memahami dan mengimplementasikan kurikulum merdeka. Selain itu, diharapkan 

menjadi wawasan yang bermanfaat bagi pengambil kebijakan dalam menyusun strategi 

yang lebih baik dalam pengimplementasian kurikulum sehingga dapat meningkatkan 

kualitas pendidikan. Berdasarkan dinamika permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 



 

Aminata Zuhriyah, Presepsi Guru SD Kelas Rendah ... 29 

 

 

melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Guru SD Kelas Rendah terhadap 

Implementasi Kurikulum Merdeka di Gugus Aster II”. 

 

▪ METHOD 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif 

yang merupakan jenis penelitian yang penjelasannya secara terstruktur dan terencana 

serta jelas dari awal hingga akhir penelitian (Priadana dan Sunarsi 2021). Metode 

deskriptif kuantitatif ialah salah satu metode penelitian kuantitatif dengan suatu rumusan 

masalah yang menggabungkan penelitian untuk mengeksplorasi atau menggambarkan 

situasi sosial yang akan diteliti secara keseluruhan, luas dan mendalam (Abdullah dkk., 

2022). 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang menggunakan angka, mulai dari 

mengumpulkan dan menjelaskan data serta menampilkan hasilnya. Teknik pengumpulan 

data menggunakan angket yang dilakukan dengan memberikan pertanyaan atau 

pernyataan yang ditujukan untuk responden. Kuesioner atau angket ini merupakan 

lembaran yang berisi beberapa pertanyaan atau pernyataan dengan struktur yang baku 

(Priyono, 2016). 

Pengumpulan data dengan kuesioner atau angket yaitu dengan teknik 

mengumpulkan data yang dilakukan dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan 

yang ditujukan kepada responden untuk dijawab. Pernyataan ini berupa pemahaman guru 

SD kelas rendah terhadap implementasi kurikulum merdeka, melalui google form. Guru 

kelas 1-3 masing-masing SD di Gugus Aster II dan guru mata pelajaran PJOK, PAI, 

Bahasa Inggris dan Bahasa Lampung yang mengajar di kelas rendah juga diberikan 

pernyataan sesuai dengan pengalaman mengajar di kelas rendah 

 
▪ RESULT AND DISCUSSION 

 

Result  

Hasil penelitian terdiri dari data persepsi guru SD kelas rendah terhadap 

implementasi kurikulum merdeka. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 

Margoyoso, SD Negeri 2 Margoyoso, SD Negeri 3 Margoyoso, SD Negeri 1 Dadapan, 

SD Negeri 3 Dadapan, dan SD Negeri Margodadi. Data dihasilkan melalui kuesioner 

yang diberikan kepada guru dengan jumlah soal pernyataan yaitu 57 butir. Instrumen 

kuesioner ini diberikan sekali kepada seluruh guru yang mengajar di kelas rendah melalui 

google form. Data yang telah terkumpul selanjutnya diolah menggunakan microsoft excel 

2019. 

Hasil jawaban pernyataan kuesioner menunjukkan adanya heterogenitas dalam 

persepsi guru SD kelas rendah di masing-masing sekolah hal ini berarti pengalaman dan 

pemahaman terhadap kurikulum merdeka tidaklah sama di seluruh Gugus Aster II. 

Jawaban terhadap pernyataan yang diberikan sangat bervariasi, rata-rata guru 

memberikan nilai 3 untuk pernyataan yang ada. Berikut lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel 1 di bawah ini: 
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Tabel 1. Hasil Presentase Rata-Rata Jawaban Kuesioner 

Berdasarkan data hasil penelitian di atas, maka dihasilkan rata-rata jawaban 

pernyataan tertinggi di SD N 2 Margoyoso dengan nilai rata-rata 11,742% dan rata-rata 

jawaban guru tertinggi yaitu 75,175% di SD N 3 Dadapan. Berikut tabel klasifikasi 

kategori penilaian sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Klasifikasi Kategori Penilaian Data Kuesioner 

 

Tabel klasifikasi kategori penilaian data kuesioner di atas dapat memudahkan 

melihat hasil jumlah jawaban dari 42 guru yang menjawab pernyataan. Frekuensi yang 

diperoleh kemudian dicari persentasenya, hal ini memudahkan melihat proporsi dari 

pernyataan yang telah dijawab oleh guru dalam kategori penilaian dari total guru yang 

berpartisipasi menjawab. Sehingga dapat dilihat kategori penilaian dari sangat positif, 

positif, kurang positif dan negatif. Berikut tabel kategori penilaian dari data penelitian 

sebagai berikut: 
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Tabel 3. Kategori Penilaian Data Hasil Penelitian Kuesioner 

 

Discussion  

Kuesioner awal berjumlah 80 pernyataan yang telah diuji validitas dan 

reliabilitasnya sehingga memperoleh 57 butir pernyataan. Soal pernyataan ini digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar persepsi guru SD terkait dengan penerapan kurikulum 

merdeka. Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan diketahui bahwa 

persepsi guru SD kelas rendah terhadap implementasi kurikulum merdeka secara 

keseluruhan dinyatakan tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa guru kelas rendah yang 

berada di Gugus Aster II Kecamatan Sumberejo, Kabupaten Tanggamus memiliki 

persepsi yang baik dan memiliki keinginan dan harapan terhadap kurikulum merdeka. 

Maka, guru SD kelas rendah di Gugus Aster II memiliki persepsi yang positif dan 

memiliki harapan akan keberhasilan penerapan kurikulum merdeka yang tinggi. 

Hasil perhitungan persentase paling rendah dari jumlah jawaban yaitu pernyataan 
“Saya masih kesulitan dalam menentukan konten kurikulum yang dapat dikurangi”. 

Sebagian guru memilih setuju dengan poin 2 dalam pernyataan negatif tersebut. 

Sebenarnya pengurangan konten menjadikan pembelajaran menjadi lebih sederhana, 

tidak terlalu banyak tuntutan baik dari segi guru yang menyampaikan dan siswa yang 

menerima materi (Nurliani dkk., 2023). Kurikulum sebelumnya memiliki konten/materi 

yang banyak sehingga guru terburu-buru dalam menyampaikan materi. Hal ini akan 

berdampak pada tidak maksimalnya pengulasan materi sehingga siswa akan lemah dalam 

penguasaan konsep (Priliyanti dkk., 2021). Kurikulum merdeka diberikan pengurangan 

konten, sehingga hanya konten yang esensial atau yang penting yang disampaikan. Ketika 

guru masih kesulitan dalam mengurangi konten kurikulum, fokuskan pembelajaran pada 

literasi dan numerasi (Taridala & Rosihan, 2023). 
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Hasil persentase paling tinggi dari jumlah jawaban yaitu pernyataan berbunyi “Saya 

merasa bahwa pembelajaran yang menyenangkan menciptakan suasana yang kondusif 

dalam proses pembelajaran”. Menciptakan pembelajaran yang menyenangkan dengan 

suasana kondusif merupakan salah satu upaya guru dalam menciptakan pembelajaran 

yang aktif efektif dengan berpusat pada siswa (Leny, 2022). Pembelajaran yang 

menyenangkan tentu akan menciptakan suasana yang kondusif di kelas. Sehingga dalam 

pembelajaran kurikulum merdeka proses pembelajarannya semakin inovatif, fleksibel 

serta kreatif sehingga sangat dibutuhkan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 

(Alfaiz dkk., 2023).  

Persentase tertinggi kedua yaitu pernyataan yang menyatakan “Saya menerapkan 

kurikulum merdeka dapat meningkatkan kreativitas dan inovasi dalam proses 

pembelajaran karena memberikan motivasi kepada siswa untuk terus belajar”. Pernyataan 

ini merupakan pernyataan positif, dengan jawaban guru rata-rata memilih setuju, di mana 

pernyataan ini sesuai dengan penelitian lain yaitu implementasi kurikulum merdeka 

memberikan kebebasan kepada guru dalam merancang pembelajaran yang lebih inovatif 

sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Guru-guru mengalami perubahan signifikan 

dalam pendekatan pembelajaran mereka, memungkinkan siswa untuk mengembangkan 

kreativitas, berkolaborasi secara efektif dan menghasilkan proyek-proyek inovatif 

(Marpaung, 2024). 

Kedua pernyataan tertinggi di atas terkait pembelajaran menyenangkan dan 

dukungan motivasi, guru memberikan tanggapan yang positif terhadap pernyataan terkait 

dengan penerapan kurikulum merdeka, hal ini mencerminkan penerimaan yang kuat 

terhadap perubahan (Marlina dkk. 2024). Dimensi menyeleksi rangsangan dengan 

indikator pembelajaran menyenangkan dengan menciptakan suasana kondusif merupakan 

tugas guru, tetapi suasana kondusif pun siswa harus berperan juga di dalamnya. Zaman 

yang semakin modern guru harus mampu berinovasi dalam pembelajaran sehingga 

pembelajaran lebih bermakna dan menyenangkan (Cholilah dkk. 2023). Indikator 

pembelajaran menyenangkan ini sesuai dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa 

esensi dari kurikulum merdeka yaitu untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan tanpa merasa terbebani (Sudaryanto dkk., 2020). 

Kesimpulannya adalah persepsi guru SD kelas rendah terhadap penerapan 

kurikulum merdeka tentu sangat beragam, hal ini disesuaikan dengan pemahaman guru, 

pengalaman guru dan lain sebagainya. Hasil yang diperoleh peneliti yaitu terdapat guru 

yang antusias dengan persepsi sangat tinggi. Namun, ada juga yang cemas dengan 

kategori negatif dari perubahan kurikulum ini. Jadi, besar maupun kecil atau positif dan 

negatif persepsi sangat bergantung pada pengalaman dan pemahaman tiap guru. 

 

▪ CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil Kesimpulan yaitu 

persepsi guru SD khususnya kelas rendah terhadap penerapan kurikulum merdeka 

memiliki persepsi yang tinggi. Hasil 14% dengan jumlah 6 guru memiliki persepsi negatif 

atau harapan yang rendah terhadap kurikulum merdeka. Sebanyak 19% dengan jumlah 

guru 8 orang sangat positif, 26% kurang positif berjumlah 11 guru, dan 41% berjumlah 

17 orang guru di GugusAster II memiliki persepsi positif atau harapan yang cukup tinggi 

terhadap penerapan kurikulum merdeka. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti menyarankan untuk 

pemangku kepentingan pendidikan dapat menindak lanjuti permasalahan yang ada 
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dengan lebih aktif mengembangkan program pelatihan maupun sosialisasi serta 

memberikan fasilitas yang memadai. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan keterampilan guru dalam menerapkan kurikulum merdeka, sehingga persepsi guru 

akan tetap positif dan penerapan kurikulum merdeka lebih optimal dan dampaknya dapat 

dirasakan secara nyata.. 
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